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ABSTRAK

Penelitian ini berisi analisis mengenai faktor atau motif apa yang membuat Afrika
Selatan menggugat Israel di mahkamah internasional (ICJ) atas dugaan genosida
terhadap Palestina pada tahun 2023 padahal seperti yang kita ketahui Afrika Selatan
ini bukan merupakan negara muslim tetapi mereka sangat vokal menyuarakan keadilan
bagi Palestina. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dasar hukum apa
yang Afrika Selatan gunakan untuk menggugat Israel serta mengapa Afrika Selatan
memilih jalur hukum dalam mengatasi konflik Palestina-Israel. Lalu, penulisan ini
ditulis menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif seperti melalui
sumber-sumber seperti jurnal akademik dan berita. Kemudian dalam menganalisis
penulis menggunakan Role Theory oleh Sebastian Harnisch, Cornelia Frank, dan
Hanns W. Maull (2011). Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa faktor
yang membuat Afrika Selatan menggugat Israel ke ICJ dikarenakan adanya kesamaan
identitas kolektif antara Afrika Selatan dan Palestina serta adanya ekspektasi dari
kelompok internasional. Sehingga, karena rasa persamaan nasib dan tekanan
tersebutlah membuat Afrika Selatan perlu untuk untuk membantu Palestina. Kemudian,
motif yang membuat Afrika Selatan memilih jalur hukum melalui ICJ dikarenakan
Afrika Selatan yang masih merupakan negara berkembang melawan negara barat yakni
Israel dan sekutunya Amerika. Tidak hanya itu, ternyata Afrika Selatan juga ingin
membuktikan efektivitas dari lembaga-lembaga internasional salah satunya mahkamah
internasional ICJ.

Kata kunci: Mahkamah internasional (1CJ), Afrika Selatan, Israel, Genosida, Anti-
apartheid.

ABSTRACT

This research contains an analysis of the factors or motives that led South Africa to
sue Israel at the International Court of Justice (ICJ) for alleged genocide against
Palestine in 2023, even though, as we know, South Africa is not a Muslim country but
they are very vocal in voicing justice for Palestine. In addition, this research aims to
determine what legal basis South Africa uses to sue Israel and why South Africa chose
legal channels in resolving the Palestine-Israel conflict. Then, this paper was written
using a qualitative method with a descriptive approach such as through sources such
as academic journals and news. Then in analyzing the author uses Role Theory by
Sebastian Harnisch, Cornelia Frank, dan Hanns W. Maull (2011). The results of the
research obtained show that the factors that led South Africa to sue Israel at the
International Court of Justice (ICJ) were due to the shared collective identity between
South Africa and Palestine and the expectations of international groups. Thus, because
of the sense of shared fate and pressure, South Africa needs to help Palestine. Then,
the motive that led South Africa to choose legal channels through the International



Court of Justice (ICJ) was because South Africa was still a developing country against
a western country, namely Israel and its ally, America. Furthermore, South Africa also
sought to demonstrate the effectiveness of international institutions, including the
International Court of Justice (ICJ).

Keywords: International Court of Justice (1CJ), South Africa, Israel, Genocide, Anti-
apartheid

Vi
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana peran Afrika Selatan
dalam gugatan terhadap Israel di Mahkamah Internasional (ICJ) pasca serangan Hamas
7 Oktober 2023. Yang mana, serangan yang diluncurkan oleh Hamas atau yang dikenal
sebagai Operasi Badai Al-Agsa ini bertujuan untuk mengambil kembali dan
memperjuangkan hak-hak yang seharusnya menjadi milik Palestina dari Israel (Aidini
and Hidayatullah 2025). Selain itu, menurut Mohammad Deif Komandan Militer
Hamas penyerangan terhadap Israel ini merupakan respon atau balasan atas blokade
yang telah dilakukan Israel selama 17 tahun lamanya (Adryamarthanino and Indriawati
2023). Tetapi, tidak lama setelah serangan yang diluncurkan oleh Hamas pada 7
Oktober 2023, Perdana Menteri Israel Benjamin Netanyahu langsung menyiapkan
pasukannya sebanyak mungkin dan menyatakan negara dalam kondisi perang dengan
Hamas. Alhasil, perang tersebut hingga saat ini 2025 menewaskan masyarakat Gaza
sebanyak 46.913 dan 110.750 luka-luka (Fadhil 2025).

Selain  menargetkan masyarakat sipil di Gaza, Israel juga menyasar
infrastruktur seperti rumah sakit, sekolah, pemukiman warga, dll. Sehingga, aksi
penyerangan yang dilakukan oleh Israel ini menimbulkan pertanyaan terutama
mengenai kepatuhannya terhadap Konvensi Genosida 1948. Konvensi Genosida ini

merupakan perjanjian internasional yang disahkan oleh PBB pada 9 Desember 1948



guna mencegah terulangnya genosida di masa depan, menghukum pelaku genosida dan
pelaku kejahatan manusia, serta melindungi hak asasi manusia (Rani 2024).

Ciri-ciri bahwa suatu negara telah melakukan tindakan genosida dalam hukum
internasional yakni: 1). Membunuh anggota kelompok, 2). Mengakibatkan kerugian
fisik atau mental yang serius kepada anggota kelompok, 3). Sengaja membuat kondisi
kehidupan yang dapat menyebabkan kemusnahan fisik secara keseluruhan maupun
sebagian anggota kelompok, 4). Melakukan berbagai tindakan untuk mencegah
kelahiran di dalam suatu kelompok, 5). Memindahkan anak-anak secara paksa dari
kelompok tertentu ke kelompok lain (Hassanah 2017).Sehingga, bisa dikatakan bahwa
penyerangan yang dilakukan Israel terhadap Palestina selama ini merupakan tindakan
genosida karena telah memenuhi 5 indikator diatas.

Melihat adanya berbagai tindakan genosida yang dilakukan lIsrael terhadap
Palestina diatas memunculkan banyak reaksi dari berbagai negara salah satunya Afrika
Selatan yang menuntut tindakan genosida Israel ke Mahkamah Internasional atau ICJ
(International Court of Justice) pada 29 Desember 2023. Tindakan yang dilakukan
Afrika Selatan ini disebabkan karena adanya kesamaan historis Afrika Selatan yang
sama-sama pernah mengalami penindasan dari sistem Apartheid pada 1948 sehingga
melihat adanya konflik Israel-Palestina maka Afrika Selatan perlu untuk membantu
Palestina. Selain karena adanya kesamaan historis aksi Afrika Selatan disebabkan
karena kedekatan antara African National Congress (ANC) dan Palestinian
Liberalisation Organization (PLO) yang dimulai sejak adanya peristiwa Soweto

Uprising pada 1970 (Pontarelli 2024).



Pasal yang diajukan oleh Afrika Selatan yakni Pasal | dan 1V Konvensi
Genosida 1948. Pasal ini diajukan karena dalam isinya mengatakan bahwa seharusnya
negara wajib untuk tidak melakukan genosida,mencegah genosida, serta menghukum
pelaku genosida. Sehingga, Afrika Selatan mengajukan permohonan Provisional
Measures (tindakan sementara) kepada 1CJ untuk menghentikan aktivitas militer Israel
guna meminimalisir kerusakan di Palestina (Zahro 2025). Tetapi, Israel malah
membantah gugatan tersebut dengan berlandaskan Pasal 51 Piagam PBB yang berisi
bahwa setiap negara mempunyai hak untuk membela diri dari serangan bersenjata.
Sehingga, penyerangan Israel terhadap Palestina pada 7 Oktober 2023 itu merupakan
bentuk tindakan melindungi negara atau self defense (Setiawan 2024).

Menariknya, hubungan antara Afrika Selatan dengan Israel sekarang
berbanding terbalik dengan hubungan mereka pada masa lalu. Kedekatan mereka
disebabkan karena ketika apartheid sedang berlangsung Afrika Selatan dan Israel
tengah mengalami isolasi diplomatik sehingga mereka mulai menjadi mitra strategis.
Tetapi, hubungan mereka berakhir dikarenakan adanya transformasi kebijakan Afrika
Selatan yang awalnya berlandaskan sistem apartheid menjadi sistem kebijakan yang
berasaskan hak asasi manusia, anti colonial solidarity, dan african nationalism (Alaia,
Reni, and Arief 2025). Sehingga, sejak itulah Afrika Selatan mulai mengkritik
kebijakan Israel secara terbuka, menarik seluruh duta besar yang ada di Israel, dan
mendukung gerakan Boikot, Divestasi, dan Sanksi (BDS).

Maka dari itu, berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana peran Afrika Selatan dalam mengajukan gugatan terhadap

Israel di ICJ. Sehingga, penulis melihat bahwa tulisan ini cocok dianalisis



menggunakan Role Theory oleh Sebastian Harnisch, Cornelia Frank, dan Hanns W.
Maull (2011) yang mana teori ini menekankan bahwa posisi sosial suatu negara
terbentuk dari bagaimana suatu negara memahami diri mereka serta bagaimana negara

lain berekspektasi terhadap mereka.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana peran Afrika Selatan dalam menggugat Israel ke Mahkamah

Internasional (1CJ)?

1.3 Tujuan Penelitian

Riset ini memiliki tujuan yakni untuk mengetahui bagaimana peran Afrika
Selatan terbentuk dalam upaya penyelesaian konflik Israel-Palestina. Selain itu,
penulisan ini bertujuan untuk mengetahui alasan mengapa Afrika Selatan memilih jalur

hukum internasional untuk menggugat Israel.

1.4  Cakupan Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada rentang waktu Desember 2023 hingga Juli 2026
ketika penelitian ini masih disusun. Periode tersebut dipilih karena Desember 2023
merupakan waktu Afrika Selatan resmi menggugat Israel dan 2026 merupakan
perkembangan terakhir yang tersedia ketika penelitian ini disusun. Lalu, batasan ini
dipilih karena fokus penelitian ini untuk menganalisis bagaimana proses kebijakan
Afrika Selatan terbentuk hingga akhirnya menguggat Israel ke ICJ. Selanjutnya,

penelitian ini berfokus pada Afrika Selatan sebagai aktor negara dan wilayah yang



menjadi latar belakang gugatan yang diajukan Afrika Selatan adalah Palestina.
Kemudian, penelitian akan dianalisis menggunakan Role Theory oleh Sebastian
Harnisch, Cornelia Frank, dan Hanns W. Maull (2011) yang mana teori ini menekankan
bahwa persepsi suatu aktor terhadap dirinya dan ekspektasi dari aktor lain berperan
dalam membentuk posisi sosial mereka di sistem internasional yang kemudian nantinya

dapat mempengaruhi peran suatu aktor.

1.5  Tinjauan Pustaka

Untuk memahami gugatan Afrika Selatan terhadap Israel di 1CJ diperlukan
beberapa kajian literatur yang relevan. Maka dari itu, pada penelitian ini peneliti
menggunakan beberapa penelitian terdahulu yang akan digunakan sebagai referensi
penelitian ini guna memperkuat hasil penelitian penulis. Karena, penelitian-penelitian
terdahulu memberikan berbagai perspektif terhadap isu ini. Dengan mengkaji beberapa
penelitian terdahulu diharapkan penulis menemukan research puzzle dan memberikan
landasan bagi analisis ini. Untuk menganalisis gugatan Afrika Selatan terhadap dugaan
genosida Israel di ICJ mengklasifikasikan pembahasan dari penelitian terdahulu
menjadi tiga pembahasan yakni: 1). Sektor politik internasional, 2). Sektor kebijakan
luar negeri, dan 3). Diplomasi negara global south

Pembahasan pertama yakni dari sektor politik internasional yang diambil dari
penelitian yang berjudul “Peran Afrika Selatan dalam Mendorong ICJ pada
Manajemen Konflik Israel-Palestina Melalui Lensa Konstruktivisme” oleh Rahma
Azizah. Pada jurnal tersebut dijelaskan bahwa tujuan Afrika Selatan mendukung

Palestina yakni karena ingin mewujudkan perdamaian dan keadilan di Timur Tengah.



Kemudian, dalam penggunaan diplomasi yang dilakukan oleh Afrika Selatan dalam
upaya memperjuangkan Palestina yakni dengan membangun narasi yang mengaitkan
perjuangan Palestina dengan nilai-nilai universal seperti keadilan, kesetaraan, dan hak
asasi manusia dalam forum-forum internasional seperti PBB (Azizah, 2025). Karena,
dengan mengedepankan nilai-nilai universal dapat menunjukkan konsistensi Afrika
Selatan dalam memperjuangkan tatanan global yang inklusif. Kemudian, pada jurnal
yang berjudul “Kepentingan Afrika Selatan Dalam Gugatan Pelanggaran Konvensi
Genosida Pada Konflik Israel Palestina 2023-2024” oleh Salsabila Ratu Buana Khan.
Dalam jurnal tersebut dijelaskan bahwa Afrika Selatan ini dalam politik internasional
cenderung dekat dengan negara musuh Amerika (China, Rusia, dan Iran) apalagi
Afrika Selatan bergabung dalam BRICKS bersama China dan Rusia. Maka dari itu,
untuk menunjukkan perannya sebagai anggota ketua BRICKS Afrika Selatan mulai
berani untuk menggugat Israel ke mahkamah internasional (Khan, 2024).
Pembahasan kedua yakni mengenai sektor kebijakan luar negeri yang mana
pada jurnal artikel yang berjudul “Human Rights and Foreign Policy: South Africa’s
Genocide Complaint Against Israel at the International Court of Justice” oleh
Penelope Andrews. Dalam jurnal tersebut beliau membahas mengenai peran hak asasi
manusia dalam kebijakan luar negeri Afrika Selatan. Lalu, dalam isinya beliau
menjelaskan bahwa kebijakan luar negeri Afrika Selatan secara retoris didorong oleh
hak asasi manusia dan hal tersebut dimulai sejak era pasca apartheid yang kemudian
sejak saat itu hak asasi manusia menjadi branding diplomasi Afrika Selatan. Tetapi,
disisi lain pada praktiknya kebijakan luar negeri Afrika Selatan didorong oleh

kepentingan politik dan oportunisme. Selain itu, kebijakan luar negeri Afrika Selatan



tidak terlepas dari sejarah African National Congress (ANC) serta hubungan politik
dengan sekutunya. Misalnya, ANC pada era apartheid diberi dukungan dari negara-
negara yang pro Palestina sehingga ketika era Apartheid berakhir Afrika Selatan perlu
balas budi sehingga dukungannya terhadap Palestina bukan sepenuhnya karena hak
asasi manusia melainkan juga karena untuk menjaga hubungan politik dengan negara
sekutunya (Andrews 2025).

Pembahasan sektor ketiga mengenai diplomasi negara global south. Dalam
jurnal yang berjudul “Israel/Palestine and the Normative Power of the Global South”
oleh Daniela Huber menjelaskan bahwa berbagai negara-negara selatan mulai
mengambil inisiatif di berbagai lembaga-lembaga internasional seperti PBB dan ICJ.
Hal ini dapat dilihat bahwa Afrika Selatan telah mengajukan gugatan terhadap Israel
ke ICJ atas dugaan pelanggarannya terhadap warga Palestina. Kemudian, aksi Afrika
Selatan tersebut melihatkan kepemimpinan negaranya yang mengesankan selain itu
Afrika Selatan juga membuka jalan bagi negara Selatan lainnya untuk menyuarakan
keadilan bagi Palestina. Selanjutnya, dalam jurnal tersebut mengatakan bahwa dengan
adanya krisis kemanusiaan yang ada di Palestina ini dapat mempengaruhi legitimasi
negara-negara barat dalam tatanan global dunia sehingga kualitas moral negara-negara
Barat ini perlu dipertanyakan. Maka dari itu, jika negara-negara barat ingin
mempertahankan legitimasinya maka mereka harus patuh terhadap prinsip-prinsip
hukum internasional dan dalam kasus ini negara-negara barat seharusnya tidak hanya
diam ataupun mendukung Israel atas pelanggaran hak asasi manusia yang

dilakukannya (Huber 2024).



Kemudian, pada jurnal berjudul “4 Panoramic View Of South Africa’s Case At
The International Court Of Justice” oleh Archama Siddiga membahas mengenai
respon global atas gugatan yang diajukan Afrika Selatan terhadap Israel di ICJ dan
negara-negara atau organisasi yang mendukung tindakan Afrika Selatan diantaranya
ada Organization of Islamic Cooperation (OIC). Hal tersebut dibuktikan dengan salah
satu anggota negara OIC membantah tuduhan Israel yang menyatakan bahwa Kairo
memblokade bantuan kemanusiaan ke jalur Gaza melalui perbatasan Rafah. Selain itu,
dukungan juga datang dari negara Turki yang mana hal ini dibuktikan dengan Turki
mengirimkan dokumen ke The Hague untuk menguatkan tuduhan Afrika Selatan
bahwa lIsrael telah melakukan genosida kepada Palestina. Lalu, ada negara Pakistan
yang mendukung tindakan Afrika Selatan tersebut dengan segera menyerukan gencatan
senjata tanpa syarat, mendesak penghentian genosida, hingga menyediakan bantuan
kemanusiaan (Sidigga 2024).

Dari keempat pembahasan artikel tersebut menunjukkan bahwa konflik
genosida yang dilakukan Israel terhadap Palestina sudah ada yang mengkaji dari sektor
politik internasional, kebijakan luar negeri, dan diplomasi negara global south.
Kemudian, penelitian diatas belum ada yang berfokus membahas mengenai mengapa
Afrika Selatan dalam pembuatan kebijakan luar negerinya memilih berani untuk
menggugat Israel ke mahkamah internasional. Padahal, Israel merupakan negara yang
memiliki support system dari negara-negara berpower seperti Amerika dan Uni Eropa.
Sehingga, research puzzle dari penulisan ini yakni mengapa Afrika Selatan memilih
jalur hukum untuk menggugat kasus dugaan genosida yang dilakukan Israel terhadap

Palestina.



1.6 Kerangka Pemikiran

Untuk memahami keputusan Afrika Selatan yang menggugat Israel atas dugaan
genosida terhadap Palestina di ICJ penulis menggunakan Role Theory oleh Sebastian
Harnisch, Cornelia Frank, dan Hanns W. Maull (2011). Role (peran) menurut Sebastian
Harnisch yakni merupakan posisi sosial suatu negara yang terbentuk dari bagaimana
mereka memandang dirinya dan ekspektasi dari aktor lain. Yang mana, posisi sosial
suatu negara dapat menentukan peran yang akan diambil (Harnisch, Frank, and Maull
2011). Lalu, terdapat tiga fungsi dari teori ini yang digunakan untuk menjelaskan
proses kebijakan Afrika Selatan dibentuk.

Pertama, Role Conceptions yang merupakan persepsi suatu aktor mengenai
identitas sosialnya atau bagaimana suatu negara melihat atau memposisikan dirinya.
Pada elemen ini pembentukan atau pelaksanaan peran suatu negara tidak lepas dari
pengaruh peran aktor lain. Hal ini, menyebabkan jika aktor lain terlalu dominan dalam
pembuatan kebijakan suatu negara maka nantinya aktor lain tersebut dapat mengambil
alih peran negara tersebut sehingga membuat kebijakan suatu negara tidak sesuai
dengan kepentingan atau identitas mereka sendiri. Maka dari itu, pembentukan
identitas atau peran tidak sepenuhnya terbentuk secara mandiri melainkan dapat
dipengaruhi oleh ekspektasi atau tekanan dominasi aktor lain (Harnisch 2010).

Kedua, Role Expectation merupakan ekspektasi atau harapan yang diharapkan
aktor lain terhadap suatu negara. Kemudian, ekspektasi dari aktor seperti negara atau
organisasi internasional sangat bervariasi karena di satu sisi peran tersebut dibentuk

dari dua hal yakni ego atau harapan dari aktor tersebut atau bagaimana mereka melihat



dan memposisikan dirinya dan alter yang maknanya ekspektasi dan tuntutan dari aktor
lain mengenai tindakan apa yang sebaiknya mereka lakukan. Tetapi, karena ekspektasi
yang bermacam-macam dari aktor lain dapat menyebabkan konflik bagi para negara
maupun organisasi internasional (Harnisch 2010).

Ketiga, Role Enactment merupakan tindakan nyata dan penentu esensial dalam
pembentukan identitas dan mewujudkan peran. Karena, elemen ini mengacu pada
perilaku aktor ketika sedang memainkan suatu peran dan jika aktor tersebut tidak
berhasil dalam mewujudkan suatu peran maka dapat memberikan dampak pada proses
pembentukan identitas atau identifikasi diri. Kemudian, jumlah peran yang dilakukan
oleh aktor tersebut dapat meningkatkan kemampuan sosial aktor untuk berinteraksi dan
memperluas relasi dengan kelompok lainnya. Tetapi, justru semakin banyak jumlah
peran yang ditunjukkan seorang aktor malah membuat identitas aktor tersebut beragam
dan tidak terfokus dalam satu peran. Sehingga, sedikit jumlah peran yang ditunjukan
seorang aktor maka semakin besar kemungkinan peran tersebut membentuk identitas

nya (Harnisch 2010).
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Gambar 1: Proses Pembentukan lIdentitas dan Peran dalam Role
Theory
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Sumber: Role Theory in International Relations (2011)

Gambar diatas menjelaskan “I” yang merupakan persepsi yang berasal dari
dalam diri aktor itu sendiri sedangkan “Me” merupakan persepsi aktor terhadap diri
sendiri yang berdasarkan harapan dari aktor lain yang mana dua komponen tersebut
kemudian terbentuklah role conception. Konsepsi aktor tersebut kemudian diutarakan
ke aktor lain melalui “Language as a medium” yang kemudian suatu negara dapat
memahami role expectation atau harapan dari aktor lain. Kemudian, terdapat dua asal
harapan itu datang yakni dari “Expectation of others” atau harapan yang diberikan
secara langsung seperti pernyataan resmi dan “Behaviour of others” atau harapan yang
datang dari aksi nyata misal banyak negara yang mendukung gugatan Afrika Selatan
terhadap Israel.

Sehingga, dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa role conception

terbentuk dari hubungan antara persepsi suatu negara terhadap dirinya dan bagaimana
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negara tersebut menerima ekspektasi dari aktor lain yang kemudian kedua hal tersebut
nantinya akan mempengaruhi aksi nyata dalam pengambilan kebijakan luar negerinya.
Selain itu, gambar diatas juga menjelaskan bahwa identitas yang dimiliki suatu negara
itu tidak lahir secara alamiah melainkan karena adanya interaksi sosial terus menerus.
Maka dari itu, teori ini tepat untuk menganalisis mengenai proses pengambilan
kebijakan Afrika Selatan menggugat Israel ke ICJ. Hal ini, dikarenakan adanya
persepsi Afrika Selatan yang melihat dirinya sebagai anti-penjajahan dan menjunjung
tinggi HAM serta adanya ekspektasi negara global south ataupun komunitas
internasional yang berharap Afrika Selatan dapat mengatasi dan melakukan aksi nyata
atas kejahatan Israel terhadap palestina. Sehingga, dengan adanya ekspektasi tersebut
Afrika Selatan mengambil role enactment atau aksi nyata dengan menggugat Israel ke

ICJ.

1.7  Argumen Sementara

Dapat disimpulkan sementara bahwa role conception Afrika Selatan yang
melihat dirinya sebagai negara yang menjunjung tinggi hak asasi manusia, anti
penjajahan, dan anti diskriminasi terbentuk dari sistem apartheid Afrika Selatan pada
1948. Kemudian, dengan adanya kesamaan historis antara Afrika Selatan dan Palestina
yang mana Afrika Selatan pernah mengalami sistem apartheid dan Palestina pernah
mengalami peristiva Nakba memicu adanya role expectation atau harapan dari
berbagai aktor yang mendorong Afrika Selatan agar dapat menyelesaikan konflik

Israel-Palestina. Sehingga, ekspektasi-ekspektasi yang diterima Afrika Selatan
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kemudian diwujudkan melalui aksi nyata atau role enactment yaitu dengan Afrika

Selatan menggugat Israel atas dugaan genosida terhadap Palestina ke ICJ.

1.8 Metode Penelitian

1.8.1 Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif karena dinilai relevan untuk menjelaskan permasalahan yang ada metode ini
sering digunakan dalam menulis di bidang hubungan internasional. Kemudian,
pendekatan deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang
kebijakan yang diambil Afrika Selatan berdasarkan sumber-sumber seperti jurnal
akademik dan berita. Lalu, menurut Bogdan dan Taylor mengatakan bahwa metode
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berbentuk
tertulis maupun lisan dari perilaku yang diamati. Dengan demikian, penelitian ini akan
menggunakan metode kualitatif untuk membantu menggali secara mendalam mulai
dari latar belakang atau faktor yang membuat Afrika Selatan menggugat Israel ke
mahkamah internasional hingga motif atau kepentingan Afrika Selatan dalam

menggugat Israel.

1.8.2 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah Afrika Selatan yang menjadi negara

penggugat ke mahkamah internasional. Kemudian, di sisi lain objek pada penelitian ini
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yakni kebijakan Afrika Selatan menggugat Israel atas dugaan genosida di mahkamah

internasional (1CJ).

1.8.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan penulis yakni dengan
mengumpulkan sumber sekunder dengan menggunakan jurnal akademik, berita, buku,
dan website. Data sekunder menurut DR. Muhammad Alkirom Wildan merupakan
sumber data penelitian yang didapatkan secara tidak langsung dan data sekunder
biasanya digunakan sebagai pendukung data primer (Wildan, n.d.). Lalu, alasan
peneliti menggunakan sumber sekunder yakni karena paling banyak digunakan dalam
menulis tugas akhir di jurusan Hubungan Internasional. Selain itu, data sekunder lebih
mudah dan cepat didapatkan karena sudah banyak yang menyediakan seperti di

perpustakaan hingga di internet.

1.8.4 Proses Penelitian

Terdapat tiga tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini diantaranya
yang pertama, studi literatur yang mana tahapan ini dilakukan untuk mengidentifikasi
dan menganalisis temuan, konsep, serta argumen dari penelitian terdahulu. Sehingga,
peneliti dapat mengidentifikasi research puzzle dari penelitian ini dan dapat
memperkuat argumen penelitian penulis. Kedua, perumusan masalah yang mana pada
tahap ini setelah menentukan apa isu yang akan dibahas peneliti mulai menentukan
rumusan masalah dan tujuan dari penelitian ini. Ketiga, mengumpulkan dan

menganalisis data dari sumber-sumber data sekunder seperti jurnal akademik, berita,
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website yang nantinya akan dianalisis sesuai teori atau konsep yang telah ditentukan,

4). Membuat kesimpulan serta menjawab rumusan masalah dari penelitian ini.

1.9  Sistematika Pembahasan
Pada penulisan penelitian ini dapat dipaparkan dalam sistematika seperti
berikut:
BAB | Pada bab ini akan menjelaskan pendahuluan mulai dari latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, cakupan penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka pemikiran, argumen sementara, metode penelitian, serta sistematika
pembahasan.
BAB Il Pada bab ini penulis akan membahas mengenai dinamika gugatan
Afrika Selatan di ICJ.
BAB 111 Pada bab ini penulis akan menganalisis peran Afrika Selatan dalam
konflik Israel-Palestina.
BAB 1V Pada bab ini penulis akan menuliskan kesimpulan yang diambil dari

penelitian ini.
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BAB Il
DINAMIKA MENGENAI GUGATAN AFRIKA SELATAN TERHADAP

ISRAEL DI MAHKAMAH INTERNASIONAL (I1CJ)

2.1 Hubungan Afrika Selatan dan Israel-Palestina

Hubungan Afrika Selatan dan Israel telah mengalami transisi dari yang awalnya
dekat berubah menjadi musuh. Kemudian, karena transisi hubungan tersebut
menyebabkan pergeseran kebijakan luar negeri Afrika Selatan terhadap Israel yang
dulunya pernah bekerja sama sekarang Afrika Selatan telah memutus segala
kerjasamanya dengan Israel. Sehingga, guna memahami kebijakan luar negeri Afrika
Selatan yang menggugat Israel ke mahkamah internasional maka kita perlu mengetahui
mengenai hubungan kedua negara ini mulai dari sebelum era apartheid hingga pasca
apartheid.

Ketika era apartheid Afrika Selatan pada tahun (1948-1994) dibawah
kepemimpinan Field Marshal Jan Smuts memiliki hubungan yang dekat dengan Israel
dan hal ini bisa dilihat ketika pada 1949 Afrika Selatan secara resmi mengakui adanya
negara israel. Yang mana, kedua hubungan negara ini berakar dari adanya shared
strategic dan ideological interest yang maknanya pada masa itu Afrika Selatan dan
Israel tengah menghadapi isolasi diplomatik karena kebijakan apartheid Afrika Selatan
dan penolakan diplomatik Israel karena konflik pendudukan wilayah Palestina
sehingga kedua negara ini merasa adanya kesamaan nasib dan mulailah menjadi mitra

strategis. Tetapi, hubungan kedua negara ini berubah drastis ketika era apartheid ini
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runtuh tepatnya pada tahun 1994 ketika African National Congress (ANC) dibawah
kepemimpinan Nelson Mandela memperkenalkan sebuah kebijakan luar negeri baru
yang berasaskan hak asasi manusia, anti-colonial solidarity, dan african nationalism.
Sehingga, hal tersebut merupakan sebuah evolusi bagi Afrika Selatan yang dulunya
merupakan aliansi bersama lIsrael menjadi musuh karena adanya kebijakan luar
negerinya yang baru (Alaia, Reni, and Arief 2025).

Akar dari sejarah hubungan antara Afrika Selatan dan Palestina itu dimulai pada
awal 1970 ketika 800 siswa terbunuh di Soweto, Afrika Selatan yang terjadi karena
protes pelajar terhadap sistem pendidikan apartheid (Soweto Uprising). Sehingga,
banyak anak-anak muda disana meninggalkan Afrika Selatan untuk belajar atau
bergabung dengan liberation movements. Mulai dari situlah organisasi Palestina seperti
Palestine Liberation Organization (PLO) memainkan peran penting karena sebagian
anak-anak muda kulit hitam Afrika Selatan yang melarikan diri dari Afrika Selatan
bergabung dalam pelatihan dari PLO. Lalu, karena adanya perasaan kesamaan historis
sehingga peristiwa tersebut menyebabkan PLO dan ANC bekerjasama memberikan
pelatihan untuk misi pembebasan apartheid (Pontarelli 2024).

Melihat konflik yang sedang dialami Palestina pada masa itu yang sedang
mengalami penjajahan oleh Israel Maka Afrika Selatan yang merasa adanya persamaan
historis kemudian perlu untuk membantu pembebasan Palestina dan beberapa
kontribusi yang telah dilakukan Afrika Selatan terhadap Palestina sebelum 2023 yakni
yang pertama, Afrika Selatan pasca apartheid berakhir pada 1944 selalu konsisten
menentang Israel dalam pemungutan suara di PBB. Hal ini dikarenakan Afrika Selatan

menganggap Israel telah melakukan aksi yang berbentuk genosida seperti
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penghancuran dan pembersihan sebagian besar kelompok, ras, dan etnis Palestina yang
mana aksi tersebut merupakan pelanggaran berat terhadap hak asasi manusia dan
tindakan ilegal menurut hukum internasional seperti konvensi genosida 1948 (Akbar
and Genoves 2024). Sehingga, dengan selalu konsisten memberi suara menentang
Israel di PBB berupaya membuat Israel melemah.

Kedua, Afrika selatan berkontribusi besar dalam upaya Palestina mendapatkan
status tetap di PBB. Meskipun, Palestina ini telah memenuhi kriteria untuk menjadi
keanggotaan penuh PBB tetapi karena adanya kekuatan hak veto terutama dari AS dan
biasnya sistem internasional sangat disayangkan karena ketika resolusi mengenai
penghentian gencatan senjata di Palestina oleh Israel telah disetujui oleh sebanyak 14
dari 15 anggota dewan keamanan tetapi karena AS dengan keistimewaan hak vetonya
malah menolak resolusi tersebut sehingga menyebabkan resolusi ini gagal tercapai
(Nursanty 2025).

Ketiga, Afrika Selatan vokal mengkritik kebijakan Israel. Contoh beberapa
kebijakan yang telah dikritik oleh Afrika Selatan diantaranya yakni kebijakan blokade
atau penutupan akses bantuan kemanusiaan seperti makanan dan kesehatan untuk
masuk ke jalur Gaza oleh Israel. Kebijakan ini dikritik karena penutupan atau
penghentian masuknya bantuan kemanusiaan ke jalur Gaza sudah termasuk tindakan
genosida dan melanggar perjanjian gencatan senjata, hukum humaniter internasional,
dan Konvensi Jenewa. Selanjutnya, kebijakan yang dikritik yakni kebijakan
pembangunan pemukiman ilegal Israel di tepi barat dan perubahan status kota
Yerusalem. Kebijakan ini dikritik dan tidak sah menurut hukum internasional karena

jika mengacu pada pasal 49 Konvensi Jenewa disana telah disebutkan bahwa “Negara
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pendudukan tidak boleh memindahkan warga sipilnya ke wilayah negara yang sedang
didudukinya”. Sehingga, kedua kebijakan Israel tidak sah dan apabila tetap dijalankan
akan menjadi kejahatan internasional (Callista, Lysandra, and Tiffany 2024).
Keempat, Afrika Selatan mendukung penuh aksi legal The International
Criminal Court (ICC) untuk menyelidiki genosida yang dilakukan Israel terhadap
Palestina. Yang mana, ICC ini telah menyelidiki genosida yang dilakukan Israel
terhadap Palestina sejak Maret 2021. Lalu, ketika terjadinya serangan Hamas pada 7
Oktober 2023 ICC bertindak cepat dengan mengeluarkan surat perintah penangkapan
perdana menteri Israel Benjamin Netanyahu dan menteri pertahanan lIsrael Yoav
Galant pada November 2024. Namun sayangnya, karena ICC ini tidak memiliki tim
polisi sehingga membuat mereka hanya bergantung pada kepolisian negara-negara
anggotanya untuk menangkap kedua buronan tersebut dan negara anggota ICC juga
tampaknya kurang sanggup untuk menangkap dan menyerahkan para buronan sehingga

hal ini membuat penangkapan tidak berjalan lancar (O'Brien 2025).

2.2 Upaya Afrika Selatan dalam Forum Internasional 1CJ

Kontribusi yang diberikan oleh Israel kepada Palestina tidak berhenti pada
sebelum tahun 2023 tetapi masih berlanjut hingga setelahnya yang mana selanjutnya
Afrika Selatan menggugat Israel ke 1CJ pada 29 Desember 2023. Dalam gugatan
tersebut Afrika Selatan memohon kepada ICJ agar mengeluarkan provisional measures
(tindakan sementara) terhadap Israel. Kemudian, pada 11-12 Januari 2024 ICJ
mengadakan sidang lisan terkait permohonan tindakan sementara Afrika Selatan

(Galingging and Hutagalung 2026). Setelah itu, pada 26 januari 2024 Afrika Selatan
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mengajukan permintaan pertama mereka yang intinya berisi permintaan penangguhan
operasi militer di Gaza, mencegah pengusiran paksa terhadap warga Palestina,
memastikan akses terhadap makanan, air, dan bantuan kemanusiaan terbuka, mencegah
penghancuran bukti yang berkaitan dengan tuduhan Afrika Selatan, dan mewajibkan
Israel agar melaporkan semua perintah dari ICJ.

Tiga minggu kemudian Afrika Selatan mengajukan permintaan kedua kepada
ICJ yang berisi agar 1CJ dapat bertindak atas kemauannya sendiri atau yang maknanya
ICJ dapat menetapkan tindakan sementara kepada Israel tanpa mengadakan
persidangan dan mendengarkan opini semua pihak. Hal tersebut diminta Afrika Selatan
agar ICJ bertindak lebih cepat karena mengingat serangan di Gaza yang semakin parah.
Tetapi, Israel mengecam permohonan Afrika Selatan karena permintaan Afrika Selatan
menyalahgunakan prosedur tindakan sementara (Becker 2024). Begitu pula dengan ICJ
yang juga menolak permohonan Afrika Selatan tersebut

Selanjutnya melihat laporan mengenai kondisi kelaparan dan kurangnya
makanan di Gaza yang semakin memburuk alhasil Afrika Selatan mengajukan
permintaan ketiga pada 6 Maret 2024. Permintaan tersebut berisi agar Israel diwajibkan
untuk menghapus kebijakan blokade Gaza dan memastikan jalur penyediaan makanan,
air, tempat tinggal, dan bantuan medis terbuka. Melihat permintaan Afrika Selatan
tersebut 1ICJ kemudian mengisyaratkan tindakan sementara lebih lanjut kepada israel
pada 28 Maret 2024 (Becker 2024).

Sementara menunggu keputusan 1CJ di bulan Maret 2024 operasi atau serangan
Israel terhadap warga Gaza semakin cepat dan parah yang mana serangan dari Israel

menghantam rombongan bantuan dari World Central Kitchen dan menewaskan 7
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pekerja. Selain itu, operasi militer di Rafah juga menyebabkan tempat pengungsian
terakhir warga Palestina hancur. Sehingga, melihat hal tersebut Afrika Selatan
mengajukan permintaan keempat untuk tindakan semnetara pada 10 Mei 2024.
Permintaan tersebut berisi seruan kepada Israel agar segera menghentikan operasi
militer di Rafah (Becker 2024). Maka dari itu, bisa dilihat bahwa keempat permintaan
tindakan sementara yang diajukan oleh Afrika Selatan berfungsi sebagai pertolongan
pertama untuk mencegah kerusakan yang lebih parah, meningkatkan pengiriman

bantuan kemanusiaan, dll.

2.3 Faktor Afrika Selatan Menggugat Israel ke ICJ

Faktor pertama, Afrika Selatan menggugat Israel ke 1CJ yakni karena adanya
bukti yang kuat bahwa Israel telah melakukan tindakan genosida kepada Palestina. Hal
ini, bisa dilihat pada peristiwva Nakba pada 1948 yang mana peristiwa tersebut
merupakan proyek pembersihan etnis, pengusiran massal warga, dan pengosongan
ratusan desa di Palestina oleh para militer zionis guna pendirian negara Yahudi di
Palestina (Eghbariah 2024). Alhasil, lebih dari 700 ribu orang terpaksa meninggalkan
tanah asli mereka dan harus mengungsi ke negara-negara Arab karena pengusiran yang
dilakukan Israel (Fathia et al. 2025). Peristiwa tersebut dikatakan genosida karena jika
mengacu pada Konvensi Genosida PBB perlakuan Israel terhadap Palestina ini
merupakan tindakan yang dapat menyebabkan luka fisik atau mental kepada warga
sipil Palestina dan merupakan tindakan yang sengaja membuat kehidupan yang
menghancurkan dan mengakibatkan kerusakan fisik bagi warga Palestina (Aljazeera

2025).
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Selain itu, Israel telah sengaja menciptakan kondisi yang menghancurkan bagi
warga Palestina dan hal ini bisa dilihat dengan kebijakan blokade Gaza yang diterapkan
Israel yang diterapkan Israel sejak 2007 hingga 2023 menyebabkan kelaparan parah,
kurangnya layanan kesehatan, dan menghambat bantuan kemanusiaan masuk.
Sehingga, adanya blokade yang sengaja menghancurkan suatu etnis ini termasuk
merupakan tindakan genosida. Kemudian, konflik Israel ini juga menyebabkan
penurunan angka kelahiran sebesar 41% di Palestina dan tingginya angka kematian ibu,
keguguran bayi, dan kelahiran prematur pada tahun 2025. Penyebab penurunan angka
kelahiran tersebut yakni disebabkan karena tindakan militer Israel yang kerap kali
menyerang rumah sakit di Palestina karena Israel menganggap bahwa Hamas telah
menyembunyikan para prajuritnya di rumah sakit (Tondo 2026). Sehingga, hal tersebut
dapat membahayakan kelangsungan reproduksi wanita Palestina.

Faktor kedua, Afrika Selatan menggugat Israel yakni karena Afrika Selatan
memiliki dasar hukum yang sah dan Afrika Selatan dan Israel merupakan negara
anggota Konvensi Genosida 1948. Sehingga, berdasarkan pasal | dan IV Konvensi
Genosida 1948 setiap negara anggota wajib untuk tidak melakukan genosida,
mencegah genosida, dan menghukum pelaku genosida (Zahro 2025). Maka dari itu,
Afrika Selatan yang melihat bahwa Israel telah memenuhi lima indikator pelaku
genosida maka Afrika Selatan perlu untuk mengajukan gugatan ke ICJ guna
menghukum pelaku genosida. Sehingga, hal tersebut menunjukkan bahwa Afrika
Selatan sebagai negara anggota benar-benar mematuhi hukum internasional Konvensi

Genosida 1948.

22



Faktor ketiga, Afrika Selatan mengajukan gugatan terhadap Israel ke I1CJ
dikarenakan adanya kesamaan historis Afrika Selatan dan Palestina yang sama-sama
mengalami penjajahan dan penindasan. Persamaannya yakni Afrika Selatan pada era
apartheid tahun 1948 mereka dijajah oleh warga kulit putih Afrika Selatan sementara
pada tahun yang sama Palestina juga sedang mengalami penjajahan ganda dari aktor
eksternal yakni Israel dan aktor Internal yakni Palestinian Authority (PA). Selain itu,
persamaan lainnya yakni ada pada ketidakadilan pembagian lahan yang mana warga
kulit putih di Afrika Selatan menguasai 87 persen tanah sedangkan di Palestina sebesar
60% tanah di tepi barat dikendalikan penuh oleh Israel dengan sekitar 300.000 warga
Palestina dan 400.000 pemukim Israel yang tinggal di tepi barat (Anera.org 2023).

Faktor keempat, yakni dikarenakan Afrika Selatan mempunyai legal standing
yang kuat dan legal standing Afrika Selatan yakni didasarkan pada Pasal 1X yang
memberikan hak kepada negara anggota PBB untuk menyelesaikan sengketa melalui
hukum internasional. Kemudian, pada pasal tersebut juga mengatur jika terdapat
perselisihan antara negara-negara anggota Konvensi Genosida yang diduga melanggar
konvensi genosida maka salah satu atau beberapa negara dapat mengajukan gugatan
terhadap negara tersebut ke ICJ (Asasiyah et al. 2025). Maka dari itu, meskipun Afrika
Selatan tidak dirugikan dalam konflik Israel-Palestina ia tetap bisa menggugat Israel
ke pengadilan dikarenakan Afrika Selatan merupakan sesama negara anggota Konvensi
Genosida 1948 bersama dengan Israel.

Terakhir, faktor Afrika Selatan mengajukan gugatan terhadap Israel ke 1CJ
yakni untuk menguji efektivitas tatanan hukum internasional 1CJ dan keefektifitasan

lembaga ini dapat dilihat dengan mereka mengeluarkan perintah cepat untuk tindakan
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sementara kepada Israel. Selain itu, Afrika Selatan juga ingin mewujudkan perdamaian
atau rekonsiliasi berkelanjutan antara Israel dan Palestina dan hal tersebut dikarenakan
Afrika Selatan merupakan salah satu negara yang berhasil melakukan transisi damai
yang dulunya kebijakan Afrika Selatan berlandaskan sistem pemisahan rasial setelah
apartheid berakhir berubah menjadi kebijakan yang berlandaskan hak asasi manusia
(Morgan 2024). Maka dari itu, melihat Afrika Selatan sebagai negara memiliki
pemahaman lebih dalam mengenai kolonialisme dan hanya diam melihat penindasan
yang dialami Palestina maka hal tersebut membuat Afrika Selatan menjadi munafik
dan menjadi penghinaan bagi para pemimpin dan para aktivis hak asasi manusia yang

berjuang dalam penghapusan sistem apartheid.
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BAB IlII
ANALISIS PERAN AFRIKA SELATAN DALAM PENYELESAIAN

KONFLIK ISRAEL - PALESTINA

Untuk menganalisis mengenai peran Afrika Selatan dalam penyelesaian konflik
Israel-Palestina di 1CJ pada bab ini penulis akan menggunakan role theory oleh
Sebastian Harnisch untuk menjelaskan bagaimana persepsi Afrika Selatan membangun
identitas dan bagaimana harapan dari aktor lain dapat mempengaruhi aksi nyata Afrika
Selatan menggunakan tiga komponen role theory diantaranya yakni role conception,
role expectation, dan role enactment. Ketiga komponen tersebut merupakan fungsi dari
role theory yang digunakan untuk menjelaskan proses kebijakan Afrika Selatan mulai
dari bagaimana ia melihat negaranya memiliki kesamaan historis dengan Palestina
yang kemudian memicu adanya ekspektasi-ekspektasi dari aktor lain untuk
menyelesaikan konflik Israel-Palestina dan kemudian ekspektasi-ekspektasi tersebut
diwujudkan dalam aksi nyata yakni dengan menggugat Israel ke 1CJ pada 29 Desember

2023.

3.1 Role Conception

Makna dari Role Conception itu sendiri yakni persepsi atau bagaimana suatu
negara melihat diri atau perannya pada sistem internasional (Harnisch 2010). Persepsi
Afrika Selatan yang melihat dirinya sebagai negara yang menjunjung tinggi hak asasi

manusia, anti penjajahan, dan anti diskriminasi terbentuk karena pengalaman apartheid
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pada 1948. Sistem tersebut berakar dari sejarah kolonisasi dan perbudakan Afrika
Selatan pada abad ke-17 yang mana warga kulit putih memandang warga kulit hitam
Afrika Selatan ini sebagai alat untuk membangun negara Afrika Selatan menjadi
kawasan industrial. Kemudian, pada 1863 di temukanlah sumber emas dan berlian di
Afrika Selatan yang semakin menyebabkan warga kulit hitam Afrika diperbudak dan
dieksploitasi untuk mengeruk tambang sedangkan kelompok borjuis atau Belanda yang
menikmati hasil kekayaan tambang tersebut (Blakemore 2019).

Selain ditemukannya sumber emas dan berlian pada tahun 1940 hingga 1946
ketika perang dunia kedua meledak Afrika Selatan mengalami transformasi ekonomi
dan sosial yang signifikan. Transformasi tersebut disebabkan karena banyaknya
permintaan terhadap pabrik-pabrik untuk memenuhi kebutuhan perang dan militer
dalam jumlah yang sangat banyak sehingga menyebabkan seluruh warga kulit putih
dan hitam Afrika Selatan sama-sama bekerja. Selanjutnya, karena banyaknya warga
kulit hitam Afrika Selatan tinggal di perkotaan menimbulkan persaingan antara warga
kulit putih dan hitam Afrika Selatan untuk mencari pekerjaan sehingga hal tersebut
memicu kekhawatiran warga kulit putih. Mulai dari situ, pemerintahan menerapkan
kebijakan yang membatasi warga Afrika Selatan masuk ke kota seperti dilarangnya
masuk warga kulit hitam Afrika Selatan ke kota-kota tanpa dokumen yang sah dan
mereka hanya boleh tinggal di daerah khusus (Clark and Worger 2011).

Kebijakan yang membatasi warga Afrika Selatan itulah yang kemudian menjadi
salah satu awal mula sistem apartheid diterapkan. Kemudian, ketika sistem apartheid
ini disahkan oleh Perdana Menteri Afrika Selatan bernama Daniel Francois pada 1948

pembatasan hak warga kulit hitam semakin parah. Hal ini dibuktikan bahwa meskipun
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populasi warga kulit putih hanya sebesar 20 persen tetapi mereka dapat mengendalikan
sebesar 87 persen tanah sedangkan pemerintah hanya mengalokasikan tanah sebesar
13 persen kepada warga kulit hitam Afrika Selatan. Tidak hanya itu, populasi berlebih
seperti perempuan, anak-anak, orang tua, dan penyandang disabilitas ditempatkan di
lokasi khusus dan terpencil. Akibatnya, Afrika Selatan mengalami kemiskinan ekstrim
dan kemunduran (Springfield Committee Against Apartheid in South Africa 1985).

Melihat ketidakadilan dari sistem apartheid maka Afrika Selatan kemudian
melakukan perlawanan dengan membentuk organisasi African National Congress
(ANC) pada 1952 di bawah kepemimpinan Nelson Mandela. Hasilnya, organisasi
tersebut berhasil mengatasi apartheid di Afrika Selatan dengan berhasil menghapus
undang-undang yang diantaranya ada Land Act yang merupakan kebijakan pelarangan
warga kulit hitam memiliki tanah selain di wilayah yang telah ditentukan. Kemudian
ada Group Areas Act yang merupakan aturan pemisahan tempat tinggal antara kulit
hitam dan putih. Terakhir, ada Population Registration Act yang merupakan undang-
undang yang mewajibkan seluruh warga Afrika Selatan mendaftarkan diri mereka
sebagai warga kulit hitam, berwarna, atau putih (McKenna 2026). Sehingga, Afrika
Selatan sebagai negara yang menjunjung tinggi hak asasi manusia, anti penjajahan, dan
anti diskriminasi perlu untuk membantu kebebasan Palestina.

Maka dari itu, melihat adanya kesamaan historis atas penjajahan yang
dilakukan Israel terhadap Palestina, Afrika Selatan sebagai regional leader melihat
dirinya memiliki tanggung jawab untuk memimpin atau mewakili penyelesaian konflik
di suatu wilayah. Hal ini, dibuktikan pada ucapan Cyril Ramaphosa ketika sesi tanya

jawab di National Assembly, Cape Town yang berbunyi “South Africa plays a leading
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role on several continental issues...”(Ramaphosa, 2024). Kemudian, dalam konteks
penulisan ini Afrika Selatan merasa bertanggung jawab untuk memimpin atau
mewakili negara-negara benua Afrika salah satunya dalam mengatasi penyelesaian
konflik Israel-Palestina. Selain itu, kepercayaan yang diberikan oleh negara-negara
Selatan kepada Afrika Selatan selain dikarenakan adanya kesamaan historis juga
karena kebijakan luar negerinya yang sangat menekankan hak asasi manusia (Alden
and Pere 2004). Sehingga, kedua hal tersebut mendorong Afrika Selatan untuk
mengajukan tuntutan genosida Israel terhadap Palestina di ICJ.

Afrika Selatan hingga akhirnya menjadi regional leader di benua Afrika
dicapai melalui strategi domestiknya terutama pada era pemerintahan Jacob Zuma yang
berusaha menekan Afrika Selatan agar masuk ke berbagai komunitas global guna
menumbuhkan ekonomi yang berkelanjutan. Alhasil strategi ini semakin aktif sejak
2010 diantaranya dibuktikan dengan Afrika Selatan masuk ke dalam BRICKS dan
menjadi tuan rumah pertemuan puncak forum IBSA (India, Brasil, and South Africa)
(Costa 2023).

Selain, melihat dirinya sebagai regional leader Afrika Selatan juga melihat
dirinya sebagai Regional Protector yang menurut Robert Mc Namara negara
seharusnya berperan dalam membantu melindungi dan memberikan keamanan kepada
negara-negara berkembang yang membutuhkan dan meminta bantuan kita. Afrika
Selatan sebagai Regional Protector tercermin pada pidato Cyril Ramaphosa di Tokyo
International Conference yang berbunyi "South Africa, as Regional Oversight
Mechanism, will work with partners to secure lasting peace in the region " (Ramaphosa

2025). Kemudian, dalam konteks penulisan ini Afrika Selatan harus membantu
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melindungi Palestina yang merupakan negara berkembang. Kemudian, Afrika Selatan
dalam melindungi Palestina selain menuntut tindakan genosida Israel ke ICJ mereka
juga telah menyerukan agar dilaksanakan gencatan senjata segera, pembukaan blokade
bantuan kemanusiaan, penghentian pasokan senjata kepada Israel, pembebasan
terhadap warga sipil, dan pembukaan dialog komprehensif antara Palestina-lIsrael

(South African Government 2023).

3.2 Role Expectation

Afrika Selatan sebagai negara yang menjunjung tinggi hak asasi manusia, anti
penjajahan, dan anti diskriminasi melihat adanya puncak konflik di Gaza yang semakin
parah ketika serangan 7 Oktober 2023 kemudian memicu adanya role expectation. Role
Expectation merupakan ekspektasi atau harapan yang diharapkan aktor lain terhadap
suatu negara (Harnisch 2010). Menurut Harnisch role expectation terbentuk dari dua
hal yakni ego atau harapan dari aktor tersebut dan alter yang maknanya ekspektasi dan
tuntutan dari aktor lain mengenai tindakan apa yang sebaiknya mereka lakukan. Pada
penulisan ini alter yang dipilih oleh penulis untuk dianalisis yakni ada dari negara-
negara global south dan komunitas internasional dan Kedua aktor tersebut dipilih
sebagai sumber karena mereka secara tegas menyampaikan harapan dan dukungan
kepada Afrika Selatan yang menggugat Israel ke 1CJ.

Pembahasan pertama yakni mengenai ekspektasi yang datang dari negara-
negara global south dan salah satu faktor penyebab timbulnya ekspektasi terhadap
Afrika Selatan lainnya yakni dikarenakan ekonominya yang paling besar di Benua

Afrika dengan proyeksi GDP sebesar $443.64 miliar pada tahun 2026 menurut IMF
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(Adegboyega 2026). Sehingga, diharapkan agar dapat menggunakan ICJ untuk
menuntut atas dugaan genosida yang dilakukan lIsrael. Selain itu, Afrika Selatan juga
diharapkan untuk terus memimpin kasus tuntutan tersebut guna melawan standar ganda
barat karena esensi standar ganda barat yang telah mencitrakan kaum Zionis atau Israel
sebagai korban sedangkan mereka mencitrakan warga Palestina sebagai pelaku atau
penyerang (Indonesia Islam Times 2024).

Contoh negara-negara global south yang mendukung gugatan Afrika Selatan
terhadap Israel diantaranya ada Pakistan yang telah menyatakan dukungannya terhadap
Afrika Selatan “Pakistan supports the application filed by South Africa before the
International Court of Justice concerning Israel’s violations of its obligations under
the 1951 Genocide Convention in relation to the Palestinian people in Gaza“ (Ministry
Of Foreign Affairs Government Of Pakistan 2024). Selain itu, dukungan juga datang
dari Malaysia melalui kementerian luar negerinya yang menyatakan ‘“Malaysia
welcomes the commencement of the public hearings of the proceedings instituted by
South Africa against Israel before ICJ from 11 to 12 January”’(Malaysia 2024).

Pembahasan kedua yakni mengenai ekspektasi dari kelompok internasional
yang mana mereka berekspektasi agar Afrika Selatan selalu konsisten dalam
menegakkan hukum internasional. Hal ini dikarenakan Afrika Selatan merupakan
anggota dari Convention on the Prevention and Punishment of the Crime of Genocide
atau Konvensi Genosida 1948 yang mana konvensi ini dijadikan sebagai dasar hukum
Afrika Selatan untuk menggugat Israel di ICJ karena sebagai anggota mereka wajib
untuk mencegah dan harus menghukum pelaku genosida. Selain itu, konvensi tersebut

juga dapat menjadi legal standing atau hak yang sah bagi Afrika Selatan untuk
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mengajukan gugatan di mahkamah internasional atas nama kepentingan kelompok
tertentu (ADCO Law 2022).

Dalam proses mewujudkan ekspektasi atau harapan terdapat Afrika Selatan
juga memiliki tantangan yakni agar tetap menyeimbangkan ekspektasi antara negara-
negara global south dan negara-negara barat. Hal ini, dikarenakan agar tetap menjaga
stabilitas politik Afrika Selatan dan jika tidak dianggap serius dapat menimbulkan
konflik antara Afrika Selatan dengan negara-negara global south dan negara-negara
Barat. Lalu, seorang aktor tidak harus memenuhi semua ekspektasi dikarenakan
menyebabkan aktor tidak fokus terhadap tujuannya dan kehilangan jati diri. Sehingga,
dalam konteks ini Afrika Selatan memilih untuk memprioritaskan harapan dari negara-
negara global south untuk menggugat Israel di ICJ karena yang sesuai dengan peran
Afrika Selatan yang anti apartheid (Karim 2022).

Kelompok internasional yang mendukung kebijakan Afrika Selatan
diantaranya yakni African Union (AU). Hal ini, dibuktikan ketika pemimpin AU
Moussa Faki Mahamat pada pidatonya di Somalia mengatakan mereka menyambut
baik gugatan yang diajukan Afrika Selatan “The continental body welcomed the urgent
provisional measures ordered by the ICJ in the application brought by South Africa”
(Mahamat 2024). Selanjutnya, terdapat juga Organisation of Islamic Cooperation
(OIC) yang menyatakan dukungannya melalui deklarasi KTT NAM ke-19 yang
berbunyi

“They welcomed also the 29 December 2023 application filed by a Member

State of the Movement, South Africa, instituting proceedings against Israel

before the ICJ concerning alleged violations by Israel of its obligations under

the Convention on the Prevention and Punishment of the Crime of Genocide in
relation to Palestinians in the Gaza Strip “ (Non Alignment Movement, 2024).
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Kemudian, dalam mewujudkan ekspektasi Afrika Selatan menghadapi role
conflict antara negara-negara pro Palestina dan negara-negara pro Israel. Role Conflict
merupakan kondisi dimana munculnya dua atau lebih harapan secara bersamaan yang
bertentangan dan tidak sesuai terhadap perilaku suatu aktor (Karim 2022). Role
Conflict Afrika Selatan muncul karena negara-negara pro Israel seperti negara Amerika
dan Uni Eropa mereka memiliki pendapat atau pemikiran bahwa tuduhan genosida
terhadap Israel oleh Afrika Selatan itu tidak benar. Lebih parah lagi negara terdakwa
yakni Israel beranggapan bahwa gugatan yang diajukan Afrika Selatan terhadap dirinya
itu tidak memiliki dasar faktual dan hukum (O'Regan 2026).

Lalu, yang membuat Amerika mengklaim bahwa genosida yang dilakukan
Israel itu tidak benar yakni karena penggunaan kata “Genosida” yang mana makna dari
kata tersebut yakni penghancuran fisik secara seluruh maupun sebagian suatu
kelompok ungkap pemerintah Amerika “To avoid any doubt, the United States affirms,
in the strongest terms possible, that the allegations of ‘genocide’ against Israel are
false“(United States of America 2026). Sedangkan, bagi Israel dan sekutunya
penggunaan kata genosida itu tidak tepat karena mereka beranggapan bahwa Israel
tidak berusaha untuk menghancurkan Palestina melainkan mereka melakukan perang
untuk melawan Hamas.

Sudut pandang dari Israel dan sekutunya Amerika justru melihat bahwa
tindakan Israel selama ini terhadap warga Palestina merupakan niat baik mereka untuk
melindungi warga Palestina dari bahaya. Hal ini dikarenakan menurut Israel dengan

melakukan pengusiran paksa atau memindahkan warga Palestina di Gaza merupakan
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upaya bagus untuk melindungi mereka agar aman dari bahaya saat Israel sedang
melakukan perang terhadap Hamas. Selain itu, Israel malah merasa disalahkan oleh
Hamas karena pada tuntutan yang diajukan terdapat beberapa ketidakpastian salah
satunya yakni jumlah warga yang tewas di Gaza itu disebabkan karena serangan dari
Israel atau karena serangan yang disengaja maupun yang tidak disengaja dari Hamas.
Lalu, menurut Amerika penyebab banyaknya korban yang tewas dikarenakan gagalnya
roket yang ditembakan oleh Palestinian Islamic Jihad tetapi Hamas malah mengatakan
itu perbuatan Israel (American Jewish Committee 2026).

Oleh karena itu, berdasarkan pemikiran atau sudut pandang Amerika yang tidak
setuju terhadap gugatan bahwa Israel telah melakukan genosida terhadap Palestina
kemudian mereka mengajukan deklarasi dan penolakan ke ICJ pada 12 Maret 2026.
Selain itu, Amerika juga menyatakan perlunya intervensi atau campur tangan dalam
gugatan kasus ini dikarenakan Amerika ingin memberikan penjelasan terkait pasal-
pasal Konvensi Genosida 1948 secara Amerika merupakan salah satu negara yang turut
serta dalam merancang konvensi tersebut. Lalu, dalam intervensi nya Amerika tidak
sendirian tetapi terdapat negara Namibia, Hongaria, dan Fiji yang mendukung perlunya
intervensi hal ini berdasarkan Pasal 63 Statu Pengadilan yang memungkinkan negara
anggota konvensi untuk ikut campur dalam suatu kasus meskipun mereka tidak terlibat
didalamnya (O'Regan 2026).

Sementara itu, bagi negara-negara pro palestina seperti Brazil, Spanyol,
Irlandia, Meksiko, Turki, dll justru memiliki pemikiran yang bertentangan dengan
negara barat dan Israel yang mana perbuatan yang selama ini dilakukan oleh Israel

merupakan kejahatan genosida (Arbar 2025). Hal ini, dibuktikan dengan Spanyol yang
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mendukung gugatan yang diajukan Afrika Selatan terhadap Israel ke ICJ dengan
mengajukan intervensi “ Spain has today submitted an intervention statement to the

International Court of Justice in the proceedings brought by South Africa against
Israel regarding the Application of the Convention on the Prevention and Punishment
of the Crime of Genocide in the Gaza Strip “ (Albares 2024). Selain itu, presiden Brazil
Luiz Indcio Lula da Silva juga pada pidatonya di Bogota, Colombia juga mengatakan
bahwa apa yang terjadi di Palestina adalah genosida “It is a genocide. Thousands of
children are dead and thousands are missing. Soldiers are not dying. Women and
children are dying at the hospital «“ (Lula 2024).

Bahkan kelompok hak asasi manusia lIsrael yang terkenal sendiri telah
mengatakan bahwa Israel telah melakukan tindakan yang terorganisir dan secara
sengaja untuk menghancurkan warga Palestina di Gaza. Selain itu, pensiunan Mayor
Jenderal Israel bernama Yitzhak Brick telah mengakui bahwa semua amunisi tindakan
genosida tersebut dilakukan dari bantuan Amerika. Kemudian, dalam aksi genosida
tidak hanya Donald Trump yang antusias tetapi terdapat sekutu dalam
pemerintahannya seperti senator Tom Cotton, Lindsey Graham, Randy Fine yang
sangat suka menghancurkan puing-puing Gaza, gemar menyerukan nuklir di Gaza, dan
membiarkan warga Gaza agar kelaparan (Hasan 2025).

Bukti lain yang menunjukkan bahwa Israel telah melakukan kejahatan genosida
yakni ketika pada November 2023 Amerika malah mengirim bantuan militer sebesar
$14,5 kepada Israel padahal saat itu ICJ sedang melaksanakan sidang. Selain itu,

sebelumnya Afrika Selatan juga telah mengajukan bukti dokumen yang berisi
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banyaknya catatan kekejaman yang dilakukan Israel serta deklarasi niat genosida yang
dibuat pejabat senior Israel yang berisi seruan untuk Nakba kedua dan ketiga. Tetapi,
pada persidangan Israel tidak dapat memberikan respon yang valid dan malah dalam
presentasinya mereka hanya fokus untuk menuduh Hamas karena Hamas lah yang
membuat keadaan Gaza seperti ini terjadi (Vijay 2024). Sehingga, dari sini bisa dilihat
bahwa kasus ini bukan mengenai fakta melainkan perbedaan sudut pandang antara
keduanya yang mana Afrika Selatan melihat kasus ini sebagai kejahatn genosida
sedangkan Israel melihat kasus ini sebagai pembelaan diri atas peristiwa 7 Oktober
2023.

Oleh karena itu, melihat dua pemikiran yang bertentangan dari negara yang
mendukung dan menentang israel maka Afrika Selatan tepat untuk membawa kasus
Palestina-Israel ini melalui jalur hukum internasional 1CJ guna menyeimbangkan dua
pemikiran yang bertentangan. Kemudian, Afrika Selatan memilih jalur hukum
internasional I1CJ selain karena fungsinya yang untuk mengadili sengketa hukum antar
negara juga karena Afrika Selatan ingin menguji legitimasi dan efektivitas tatanan
hukum internasional melalui 1CJ. Selain itu, motivasi Afrika Selatan membawa kasus
ini ke jalur hukum yakni karena adanya tanggung jawab moral dan guna mencapai
kesetaraan atau keadilan pada sistem internasional. Karena, sistem internasional bukan
hanya memberikan keadilan untuk negara yang terkuat tetapi juga untuk memberikan

perdamaian nyata bagi negara yang berkembang maupun rentan (Morgan 2024).
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3.3 Role Enactment

Setelah Afrika Selatan mengetahui bagaimana ia melihat dirinya sebagai negara
yang menekankan hak asasi manusia dan adanya ekspektasi atau harapan dari negara-
negara global south yang diberikan kepada Afrika Selatan. Kemudian, dalam
mewujudkan ekspektasi-ekspektasi tersebut diwujudkan melalui role enactment atau
aksi nyata yakni dengan menggugat Israel atas dugaan genosida di ICJ pada 2023. Role
enactment merupakan tindakan nyata yang diambil suatu negara (Harnisch 2011).
Yang mana, tindakan yang mereka ambil itu dipengaruhi oleh role conception suatu
negara agar suatu aktor dalam mengambil keputusan selalu konsisten.

Tindakan yang diambil Afrika Selatan setelah menggugat Israel atas dugaan
genosida ke ICJ pada 29 Desember 2023 yakni dengan mengajukan provisional
measures (tindakan sementara) ke ICJ dan total ada empat permohonan dari 26 januari
2024 hingga 10 Mei 2024. Setelah itu, pada 28 Oktober 2024 Afrika Selatan juga
mengajukan berkas yang berisi bukti-bukti genosida yang telah dilakukan Israel guna
persiapan sidang perkara mendatang. Kemudian, pada 2025 hingga saat ini gugatan ini
masih berlanjut dan belum ada putusan resmi dari ICJ mengenai apakah Israel terbukti
telah melakukan genosida terhadap palestina.

Kemudian, faktor Afrika Selatan menggunakan jalur diplomasi dalam
penyelesaian konflik Israel-Palestina melalui ICJ karena pertama, Afrika Selatan masih
merupakan negara berkembang. Yang mana, jika suatu negara melihat dirinya sebagai
negara yang masih berkembang maka mereka harus mencari aman dalam mengambil
sebuah keputusan misalnya dengan berdiplomasi atau memilih jalur hukum.

Sebaliknya, jika suatu negara melihat dirinya sebagai negara yang berpengaruh besar
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mereka bisa saja mengambil keputusan yang cenderung agresif seperti menggunakan
cara militer (Wehner and Thies 2021). Sehingga, jika kita melihat dalam konteks ini
Afrika Selatan mengambil keputusan dengan memilih jalur hukum melalui mahkamah
internasional (ICJ) karena mereka merupakan negara yang terbatas sementara
lawannya yakni Israel merupakan negara yang didukung negara berpengaruh alias
Amerika.

Kedua, faktor yang membuat Afrika Selatan memilih jalur diplomasi melalui
ICJ karena jika dilihat dari situs resmi mahkamah internasional (1CJ) dijelaskan bahwa
mereka merupakan pengadilan yang menangani dua jenis kasus yakni mengenai
sengketa hukum antar negara anggotanya secara damai dan memberikan pendapat
hukum kepada PBB atau badan khusus lainnya (International Court Of Justice, n.d.).
Sehingga, berdasarkan fungsi pertama tersebut merupakan tindakan yang tepat bagi
Afrika Selatan untuk memilih 1CJ sebagai jalur hukum. Berbeda dengan International
Criminal Court (ICC) yang merupakan organisasi yang berfungsi untuk menangani
kejahatan serius seperti genosida, perang, dan kemanusiaan. Selain itu, ICC juga
berfungsi agar selalu memastikan bahwa para pelaku kejahatan ini harus dihukum
(Begem 2024).

Selain itu, ICJ ini merupakan the principal organ atau organ utama dalam PBB
yang harus dapat menyelesaikan sengketa antar negara secara damai dan dilarang
menggunakan kekerasan guna tercapainya perdamaian dunia yang mana cocok dengan
landasan hukum Afrika Selatan yang mengutamakan hak asasi manusia. Landasan
hukum mengenai hak asasi manusia Afrika Selatan sendiri tercantum pada konstitusi

1996 Bab 2 - pasal 7 hingga 39 (Constitutional Court of South Africa n.d.). Sehingga,
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Afrika Selatan sebagai negara anggota Konvensi Genosida dan sangat menjunjung
tinggi hak asasi manusia melihat genosida yang dilakukan Israel terhadap Palestina
perlu untuk dibawa ke pengadilan 1CJ.

"As a signatory to that convention, South Africa carries a responsibility, like
other States that are signatory to the convention, to prevent acts of genocide wherever
they occur. It was in fulfilment of this responsibility and to prevent further civilian
deaths and destruction that South Africa took this case to the court”(Ramaphosa,
2024)..

Lalu, aksi nyata Afrika Selatan membantu Palestina dengan mengajukan
gugatan terhadap Israel dipengaruhi oleh hubungan persahabatan mereka yang mana
hubungan tersebut terjadi ketika sebuah negara merasa mempunyai kesamaan entah
dalam pengalaman historis dengan negara lain mereka akan melihat diri mereka
sebagai satu kelompok yang kemudian terbentuklah berbagai kerjasama dan identitas
kolektif yang sama (Suganami 2002). Dalam konteks ini, Afrika Selatan dan Palestina
merupakan satu kelompok berdasarkan kesamaan historis mereka dalam melawan
kolonialisme. Oleh karena itu, bantuan yang diberikan Afrika Selatan kepada Palestina
merupakan bentuk persahabatan dan persahabatan mereka dapat dibuktikan pada
pidato Nelson Mandela yang mengatakan “We know too well that our freedom is

incomplete without the freedom of the Palestinians”(Mandela 1997).
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BAB IV
PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Konflik antara Israel - Palestina yang masih berlangsung hingga saat ini
memicu berbagai reaksi dari beberapa negara salah satunya Afrika Selatan yang
merespon konflik ini dengan mengajukan gugatan terhadap Israel di mahkamah
internasional (ICJ) dan gugatan yang diajukan Afrika Selatan terhadap Israel
berlandaskan Konvensi Genosida 1948 pasal I, II, 1V, dan IX. Gugatan tersebut
diajukan karena Israel telah memenuhi lima 5 indikator ciri tindakan genosida yang
ada di pasal 1l Konvensi Genosida 1948. Selain itu, peran Afrika Selatan terbentuk oleh
tiga komponen dari role theory milik Sebastian Harnisch diantaranya yakni role
conception, role expectation, dan role enactment.

Pada role conception Afrika Selatan melihat dirinya sebagai negara yang
menjunjung hak asasi manusia, anti penjajahan, dan diskriminasi. Yang mana, identitas
peran Afrika Selatan tersebut terbentuk melalui sejarah dan perjuangan Afrika Selatan
dalam melawan Apartheid. Sehingga, Afrika Selatan melihat penjajahan yang dialami
Palestina perlu untuk membantu karena empati dan bentuk kepedulian atas persamaan
historis mereka yang sama-sama mengalami penjajahan.

Sementara itu, pada role expectation Afrika Selatan mendapatkan dua
ekspektasi dari negara-negara global south dan kelompok internasional. Ekspektasi
dari negara-negara global south muncul dikarenakan Afrika Selatan merupakan negara
anggota BRICS dan merupakan negara terkuat di benua Afrika. Sehingga, dengan

pengaruh tersebut menjadikannya sebagai representasi dalam penyelesaian konflik
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Israel-Palestina. Sedangkan, kelompok internasional berekspektasi agar Afrika Selatan
selalu konsisten dalam menegakkan hukum internasional terutama dalam konflik
Israel-Palestina secara Afrika Selatan merupakan anggota dari Konvensi Genosida
1948.

Terakhir, Afrika Selatan dalam menghadapi role conflict antara negara-negara
pro-Palestina dan Israel kemudian memilih untuk mengajukan gugatan terhadap Israel
ke mahkamah internasional (ICJ). Yang mana, aksi diplomasi tersebut merupakan
bentuk dari role enactment yang dipilih Afrika Selatan yang masih negara berkembang.
Selain itu, dalam membawa kasus ini ke mahkamah internasional terdapat pula
kepentingan Afrika Selatan yakni untuk sekaligus menguji legitimasi dan efektivitas
tatanan hukum internasional melalui ICJ. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini menunjukkan bahwa peran Afrika Selatan dalam penyelesaian kasus
Israel-Palestina melalui gugatan terbentuk oleh ketiga komponen konsep role identity

yakni role conception, role expectation, dan role enactment.

4.2 Rekomendasi

Berdasarkan penelitian ini penulis berharap agar Afrika Selatan dan seluruh
anggota Konvensi Genosida 1948 untuk meningkatkan solidaritas satu sama lain dan
bersatu dalam memperjuangkan kemerdekaan Palestina. Selain itu, untuk mahkamah
internasional (ICJ) agar dapat membuktikan efektivitasnya dalam menegakkan
keadilan dengan memberi sanksi atau hukuman yang setimpal untuk Israel. Hal ini
dilakukan guna mewujudkan tujuan utama PBB maupun organisasi internasional

lainnya yakni menjaga dan menciptakan perdamaian dunia serta mempertahankan
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identitas Afrika Selatan yang anti penjajahan, diskriminasi, dan menjunjung tinggi hak
asasi manusia.

Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar dapat membahas lebih dalam
mengenai role conflict terutama bagaimana ekspektasi negara-negara global south dan
negara-negara barat dapat mempengaruhi pengambilan kebijakan luar negeri Afrika
Selatan dalam menangani konflik Israel Palestina. Sehingga, penelitian tersebut dapat
memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai bagaimana atau faktor-faktor apa
saja yang dapat mempengaruhi pembentukan atau pelaksanaan peran suatu negara di

sistem internasional.
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